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ABSTRACT

This study aimed to evaluate nutrient requirements and zinc supplementation for [PB
D-2 pre-layer chicken line candidates on performance, blood profile, and blood
malondialdehyde (MDA). This study used 200 of 16 weeks IPB-D2 chickens line
candidates reared until 19 weeks of age (pre-layer phase). This study used a completely
randomized design (CRD) with 2 treatments and 10 replications. The treatment rations
were formulated to fill the chicken nutrient requirements according to Lohman (2020)
without the addition of Zinc and with the addition of 120 ppm Zinc. The data were
analyzed using the T test. The results showed that the ration supplemented with 120
ppm zinc did not significantly affect performance, but it was able to increase body
weight uniformity. The 120-ppm Zinc supplementation significantly (p<0.05)
decreased erythrocytes, however it tended to lower blood MDA. In conclusion, 120 ppm
Zinc supplementation in the ration is sufficient to meet the nutrient requirement of IPB-
D2 chicken line candidates in the pre-layer phase.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kebutuhan nutrien dan suplementasi Zinc untuk
calon galur ayam IPB D-2 fase pre-layer terhadap performa, profil darah, dan
malondialdehide (MDA) darah. Penelitian ini menggunakan 200 ekor ayam calon galur
IPB-D2 umur 16 minggu dan dipelihara sampai umur 19 minggu (fase pre-layer).
Rancangan percobaan yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) dengan 2
perlakuan dan 10 ulangan. Perlakuan terdiri atas pakan sesuai kebutuhan nutrien
menurut Lohman (2020) tanpa penambahan Zinc dan dengan penambahan 120 ppm
Zinc. Data dianalisis menggunakan uji T. Hasil penelitian menunjukkan pakan sesuai
kebutuhan nutrien menurut Lohman (2020) dengan suplementasi Zinc 120 ppm tidak
berpengaruh nyata terhadap performa, tetapi dapat meningkatkan keseragaman bobot
badan. Suplementasi Zinc 120 ppm nyata (p<0,05) menurunkan eritrosit. Suplementasi
Zinc 120 ppm cenderung menurunkan MDA darah. Simpulan penelitian yaitu pakan
sesuai kebutuhan nutrien Lohman (2020) dengan suplementasi Zinc 120 ppm
mencukupi kebutuhan nutrien calon galur ayam IPB-D2 fase pre-layer.

Kata kunci:  calon galur ayam IPB-D2, Zinc, performa, profil darah, MDA
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Ayam IPB-D1 melalui SK No. 693/KPTS/PK.230/M/9/
2019 secara resmi telah dilepas oleh Kementrian
Pertanian Republik Indonesia sebagai rumpun baru
ayam lokal komposit. Ayam IPB-D1 merupakan ayam
lokal komposit hasil persilangan antara ayam pelung,
ayam sentul, ayam kampung, dan ayam ras pedaging
strain Cobb dengan komposisi genetik masing-masing
25%. Calon galur ayam IPB D-2 merupakan galur betina
ayam IPB-D1 yang sudah diseleksi dengan indikator IgY
minimal 10 mg per ml darah, bobot badan pada umur 12
minggu 1,3 kg untuk jantan dan 1,1 kg untuk betina
(Sumantri & Darwati 2017). Kebutuhan nutrien dari
calon galur ayam I[PB-D2 saat ini belum tersedia,
sehingga pemberian pakan dicoba menggunakan pakan
dengan kandungan nutrien sesuai Lohman (2020),
mengingat tetua dari calon galur ayam IPB-D2 ialah ayam
sentul yang dapat memproduksi telur tinggi.

Penggunaan Zinc dapat digunakan pada calon galur
ayam IPB-D2 untuk mendukung pertumbuhan yang
optimal serta meningkatkan kekebalan tubuh ayam. Zinc
memiliki peran sebagai antioksidan, imunomodulator,
dan konfaktor dari beberapa enzim (Powell 2000).
Menurut NRC (1994), tingkat Zinc yang optimal dapat
mempertahankan  pertumbuhan, kekebalan, dan
mempunyai potensi anti-stres. Mineral Zinc merupakan
komponen integral dari banyak enzim dan protein yang
terlibat dalam pertumbuhan (Mishra 2014). Zinc yang
diberikan dalam pakan fase pre-layer akan
mempengaruhi laju pertumbuhan baik bobot badan
ataupun keseragaman bobot badan dalam persiapan
ayam untuk memasuki fase layer (Paul 2019).

Susunan dan kandungan nutrien pakan perlakuan

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kebutuhan
nutrien dan pengaruh suplementasi Zinc untuk calon
galur ayam IPB D-2 fase pre-layer terhadap performa,
profil darah dan MDA darah.

Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan 200 ekor ayam calon galur
[PB-D2 umur 16 minggu dan dipelihara sampai umur 19
minggu (fase pre-layer). Ayam di tempatkan pada
kandang jenis battery atau individu dengan ukuran 22
cm x 40 cm x 40 cm dan dilengkapi dengan peralatan
berupa tempat pakan, pipa air minum beserta nipple,
thermo hygrometer, timbangan digital, lampu, dan kipas
angin. Pakan perlakuan terdiri atas P0Zn0 merupakan
pakan sesuai kebutuhan nutrien menurut Lohman
(2020) tanpa penambahan Zinc, dan P1Zn120
merupakan pakan sesuai kebutuhan nutrien menruut
Lohman (2020) + 120 ppm Zinc disajikan pada Tabel 1.
Setiap perlakuan pakan terdiri atas 100 ekor ayam (10
ulangan dengan 10 ekor per ulangan).

Prosedur Penelitian

Pakan diberikan ad-libitum, sehari 2 kali pada pagi jam
07.00 WIB dan sore jam 16.00 WIB. Air minum diberikan
adlibitum. Penimbangan sisa pakan, konsumsi pakan dan
konversi pakan dilakukan seminggu sekali. Bobot badan
ayam ditimbang pada umur ayam 16 minggu dan 19
minggu. Analisis MDA darah dan profil darah dilakukan
pada umur 19 minggu.

Bahan Pakan (%) P0Zn0? P1Zn120"
Jagung kuning 57 57
Dedak halus 6,5 6,5
Bungkil kedelai 23,3 23,3
Tepung ikan 5 5
CPO 1,2 1,2
DCP 1,3 1,3
CaCOs 5 5
NaCl 0,2 0,2
Premix 0,5 0,5
Jumlah 100 100
Zn (ppm) 0 120
Kandungan Nutrien :

EM (kkal kg'2) 2832 2832
Protein kasar (%) 17,30 17,30
Lemak kasar (%) 5,00 5,00
Serat kasar (%) 2,30 2,30
Ca (%) 2,58 2,58
P. avl (%) 0,56 0,56

a) pakan sesuai Lohman (2020),%) pakan sesuai Lohman (2020) ditambah Zn 120 ppm
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Pengukuran Performa Ayam

1. Konsumsi pakan (g ekor! haril): Penimbangan
konsumsi pakan dilakukan seminggu sekali dengan
menghitung pemberian pakan dikurangi sisa pakan
selama seminggu.

2. Pertambahan Bobot Badan (g ekor1): Penimbangan
bobot badan dilakukan pada saat ayam datang
sebelum diberi pakan selama penelitian berlangsung,
kemudian setelah penelitian berakhir dilakukan
penimbangan kembali untuk mengetahui rata-rata
penambahan bobot badan.

3. Feed Conversion Ratio (FCR): FCR merupakan
perbandingan antara konsumsi pakan dengan
pertambahan bobot badan pada periode waktu dan
satuan massa yang sama.

4. Keseragaman bobot badan (%): Perhitungan bobot
badan pada kisaran antara +10% dan -10% dari
rataan bobot badan populasi. Total bobot badan
ayam seragam dibagi total populasi ayam dan
dikalikan 100%.

Analisis Profil Darah (Sastradipradja et al. 1989)
Darah diambil di vena pectoralis ayam dengan jumlah
sampel 10% dari total populasi ayam umur 19 minggu
dan sebanyak 0,1% dari BB ayam. Eritrosit dan leukosit
dihitung dalam kamar hitung dengan mencampurkan
darah dan larutan pengencer di bawah mikroskop dalam
1 mm? darah. Metode Sahli digunakan untuk menghitung
kadar hemoglobin. Darah dimasukkan dalam tabung
sahli berisi larutan HCl, yang ditempatkan di antara
standar warna hemoglobinometer. Permukaan cairan
tabung Sahli dilihat untuk menentukkan nilai
hemoglobin pada skala g%. Pengukuran hematokrit
dapat dilakukan menggunakan mikrohematokrit dengan
mengukur persentase volume eritrosit. Diferensiasi
leukosit diketahui dengan menghitung 100 sel leukosit
pada pembesaran mikroskop 1000 kali dan dinyatakan
sebagai persentase jenis leukosit.

Analisis Malondialdehide (MDA) Darah (Rice-Evans et
al. 1991)

Prosedur analisis MDA diawali dengan menyiapkan HCI
pekat sebanyak 1,784 ml, asam trikloroasetat (TCA) 12 g,
dan asam tiobarbiturat (TBA) 0,304 g untuk larutan
campuran dalam tabung dan menambahkan 80 ml air
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suling. Satu ml larutan campuran dan dimasukkan ke
dalam tabung dengan 100 pl sampel darah yang
dicampur di dalamnya. Larutan campuran yang
dihasilkan kemudian dipanaskan hingga 80°C (oven)
selama 1 jam, kemudian didinginkan di bawah air
mengalir dan disentrifugasi pada 2500 rpm selama 10
menit. Supernatan yang terbentuk dituangkan ke dalam
tabung lain dan dimasukkan kedalam spektrometer.
Pembacaan absorbansi dilakukan dengan panjang
gelombang spektrometer 532Nm.

Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Rancangan percobaan yang digunakan yaitu rancangan
acak lengkap dengan 2 perlakuan dan 10 ulangan.
Perlakuan terdiri atas pakan dengan kandungan nutrient
pakan sesuai Lohman (2020) tanpa penambahan Zinc
dan dengan penambahan 120 ppm Zinc. Data dianalisis
menggunakan uji T.

Performa Ayam

Performa calon galur ayam IPB-D2 fase pre-layer
disajikan pada Tabel 2. Suplementasi Zn 120 ppm tidak
mempengaruhi bobot badan akhir, pertambahan bobot
badan (PBB), konsumsi pakan, dan FCR. Hal tersebut
dapat diartikan bahwa pakan dengan suplementasi Zinc
120 ppm tidak mengganggu performa ayam selama fase
pre-layer. Suplementasi Zinc tidak mempengaruhi
konsumsi pakan, hal ini diduga karena kesamaan bentuk
pakan dan tingkat palatabilitas pada setiap pakan
perlakuan sama. Palatabilitas pakan dapat dilihat dari
konsumsi pakan yang tidak lebih rendah dari pakan
tanpa suplementasi Zinc. Palatabilitas  pakan
mempengaruhi tingkat konsumsi pakan, semakin rendah
palatabilitas maka ayam akan mengonsumsi pakan lebih
sedikit (Sumantri 2020).

Bobot badan merupakan hal penting yang harus
diperhatikan dalam performa pada fase pre-layer.
Menurut Cobb-Vantress (2013), bobot badan terkait erat
dengan performa produksi di masa layer. Tingkat
pertumbuhan bobot badan berkorelasi negatif dengan
performa produksi. Ayam pada fase pre-layer yang

Performa calon galur ayam IPB-D2 fase pre-layer (16-19 minggu)

Zn (ppm)

Peubah o 120
Bobot awal (g) 854,40 + 28,30 851,09 + 34,22
Bobot akhir (g) 1211,22 +10,35 1207,54 + 13,53
PBB (g) 356,82 + 22,87 356,45 + 35,28
Konsumsi pakan (g ekor! selama penelitian) 2106,72 + 96,74 2138,62 + 76,84
Konsumsi pakan(g ekor-thari) 75,24 + 3,46 76,38 +2,74
FCR 5,94 £ 0,65 6,07 £ 0,77
Mortalitas (%) 1,00+ 3,16 0,00 £ 0,00
Keseragaman Bobot Badan (%)
umur 16 minggu 46,32 49,47
umur 19 minggu 57,00 61,00
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memiliki kelebihan bobot badan akan mengalami
penurunan produksi telur dan kematian yang tinggi pada
fase layer (Lesson & Summers 2010). Bobot akhir (19
minggu) penelitian memiliki hasil rataan 1209,38 *
11,94 g ekor-l. Standar bobot badan calon galur ayam
[PB-D2 umur 19 minggu belum tersedia, namun jika
dibandingkan dengan Lohman (2020) bobot badan hasil
penelitian lebih rendah. Menurut Lohman (2020), bobot
badan ayam umur 19 minggu memiliki kisaran 1455-
1577 g ekorL. Bobot badan hasil penelitian lebih rendah
dibandingkan dengan bobot badan ayam ras karena
calon galur ayam IPB-D2 merupakan ayam lokal
komposit dari empat persilangan jenis ayam yang
memiliki performa lebih rendah dibandingkan dengan
ayam ras.

Standar FCR untuk calon galur ayam IPB-D2 saat ini
belum tersedia. Suplementasi 120 ppm Zinc pada
penelitian memberikan hasil FCR lebih  baik
dibandingkan pakan tanpa suplementasi Zinc. Unsur
zinc merupakan komponen integral dari banyak enzim
dan protein yang terlibat dalam pertumbuhan. Sesuai
dengan Darmawan et al (2017), suplementasi Zinc
100ppm dalam pakan itik dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan pakan.

Pada perlakuan tanpa suplementasi Zinc terdapat
mortalitas sebanyak 1%, tetapi pada perlakuan dengan
suplementasi Zinc 120 ppm tidak terdapat mortalitas.
Hal tersebut dapat terjadi karena Zinc memiliki dampak
luas pada mediator imunitas, seperti; sebagai enzim,
peptide timus, dan sitokin, untuk meningkatkan respons
kekebalan tubuh melalui pengaktifan imunitas seluler
dan humoral (Dardenne 2002). Zinc merupakan kofaktor
penting untuk timulin, dapat meningkatkan aktivitas
timulin dan meningkatkan respons imun melalui
peningkatan limfosit T dan aktivasi limfosit B (Ma &
Malynn 2012). Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa suplementasi Zinc pada pakan ayam dapat
meningkatkan kekebalan seluler keturunan, kekebalan
humoral, dan daya hidup (livability) (Huang et al. 2019).

Suplementasi Zinc dalam pakan selain akan
mempengaruhi laju pertambahan bobot badan juga
dapat mempengaruhi keseragaman bobot badan dalam
persiapan ayam untuk memasuki fase layer (Paul 2019).
Keseragaman bobot badan dapat menentukan performa
produksi melalui puncak produksi telur. Keseragaman
bobot badan yang lebih tinggi pada fase pre-layer telah
berimplikasi pada peningkatan produksi telur ayam
(Abbas et al. 2010). Tabel 2 menunjukkan suplementasi
Zinc 120 ppm dapat meningkatkan keseragaman bobot
badan 0,85% lebih tinggi dibandingkan perlakuan tanpa
suplementasi Zinc selama tahap pre-layer. Hal ini dapat
disebabkan peran Zinc untuk mengurangi radikal bebas
yang menyebabkan kerusakan jaringan (Sahin 2005).
Selain itu, Zinc mengandung komponen metaloenzim,
yang meliputi DNA polimerase, peptidase karboksi A dan
B, dan alkali fosfatase yang semuanya berperan dalam
proliferase DNA. Hal ini selanjutnya akan mempengaruhi
sintesis protein, pencernaan protein, penyerapan asam
amino serta metabolisme energi (Larvor 1983) yang
menyebabkan peningkatan masa otot serta keseragaman
bobot badan akan meningkat. Oleh karena itu, hasil ini
menunjukkan bahwa pakan sesuai kebutuhan nutrien
menurut Lohman (2020) dengan suplementasi Zinc 120
ppm tidak mempengaruhi performa ayam tetapi dapat
meningkatkan keseragaman bobot badan.

Profil Darah dan Malondialdehide Darah

Status kesehatan ayam dapat dilihat dari peubah profil
darah karena darah merupakan komponen yang
berfungsi mengatur fisiologis tubuh. Profil darah yang
diamati diantaranya hemoglobin, hematokrit, leukosit,
limfosit, heterofil, monosit, basofil dan heterofil /limfosit
(H/L). Rataan profil darah dan MDA darah calon galur
ayam [PB-D2 fase pre-layer disajikan pada Tabel 3. Hasil
penelitian menunjukkan suplementasi Zinc 120 ppm
tidak  mempengaruhi  hemoglobin.  Hemoglobin
bertanggung jawab untuk mengangkut oksigen dalam
aliran darah dari paru-paru ke jaringan dan membawa
karbon dioksida dari jaringan ke paru-paru (Guyton &

Profil darah dan MDA darah calon galur ayam IPB-D2 fase pre-layer

Zn (ppm)

Peubah 0 120 Standar
Hemoglobin (g%) 10,76 + 0,66 10,76 + 0,44 7-13"
Eritrosit (108 mm-3) 2,86 + 0,482 2,37 £0,36° 2-3,2
Hematokrit (%) 27,10 +2,64 27,00+ 2,00 24 -43
Leukosit (103 mm-3) 21,90+ 7,19 17,44 +£10,19 16-40
Limfosit (%) 61,07 + 8,13 57,37 £6,01 24-84
Heterofil (%) 27,81+7,28 31,01+6,37 9-56
Eusinofil (%) 6,15+1,72 6,74 £ 2,39 0-7
Monosit (%) 3,58 +0,81 2,97 £1,29 2-8"
Basofil (%) 1,40 £ 0,61 1,91 40,82 0,0-1,0""
H/L 0,48 + 0,21 0,56 + 0,21 0,2-0,8""
MDA (ul/L) 1,48 +0,39 1,24 0,29

Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (p< 0,05). Sumber: Smith dan Mangkoewidjojo (1988), *Guyton dan Hall

(2010), **Coles et al. (2006), ***Samour (2015), ****Siegel (1995)
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Hall 2010). Rataan hemoglobin penelitian yaitu 10,76
g% yang masih berada pada kisaran normal, yaitu 7-13
g% (Guyton & Hall 2010). Hal ini menunjukkan bahwa
suplementasi Zinc 120 ppm tidak mengganggu
hemoglobin sehingga masih dalam kisaran normal dan
tetap berfungsi dengan baik dalam mengangkut oksigen
maupun membawa karbon dioksida dalam tubuh.

Eritrosit merupakan komponen darah terbesar dan
termasuk hemoglobin, yang bertanggung jawab untuk
mengangkut oksigen dari paru-paru ke jaringan
(respirasi darah), nutrien yang dihasilkan oleh saluran
pencernaan, produk sisa metabolisme yang dikeluarkan
di ginjal, serta kelancaran sirkulasi darah (Guyton & Hall
2010). Suplementasi Zinc 120 ppm nyata (p<0,05)
menurunkan eritrosit. Jumlah eritrosit yang lebih
rendah, menunjukkan kurangnya kemampuan ayam
untuk menggunakan oksigen dalam metabolisme nutrisi.
Walaupun hasil eritrosit berbeda nyata lebih rendah,
tetapi eritrosit penelitian berkisar antara 2,37-2,68 x 106
mm-3 dan masih dalam kisaran normal 3 x 106 mm-3
eritrosit ayam (Bell 2002).

Nilai hematokrit normal pada darah ayam berkisar
antara 26% - 36% (Schalm 2010). Pada penelitian ini,
hematokrit berkisar antara 27,00% - 27,10% yang masih
dalam kisaran normal. Nilai hematokrit dapat digunakan
untuk mendiagnosis keadaan normal, anemia, dan
polisetamia. Nilai hematokrit, eritrosit, dan hemoglobin
tinggi menunjukkan kondisi polisetamia, sedangkan nilai
hematokrit, eritrosit, dan hemoglobin rendah termasuk
ke dalam kondisi anemia. Hematokrit tinggi dengan
jumlah eritrosit dan hemoglobin rendabh,
mengindikasikan anemia dengan peningkatan ukuran
atau volume eritrosit dan konsentrasi hemoglobin yang
rendah (Guyton & Hall 2010). Ayam yang diberikan
pakan dengan suplementasi Zinc maupun tanpa
suplementasi Zinc menunjukkan kondisi normal, dimana
nilai hematokrit, eritrosit, dan hemoglobin dalam kisaran
normal.

Fungsi leukosit adalah membentuk antibodi dan
melakukan proses fagositosis untuk menghancurkan
agen penyerang. Kisaran normal leukosit ayam adalah
7,00 - 32,00 x 103 mm=3 (Coles et al. 2006). Pada
penelitian ini leukosit berkisar antara 17,44-21,90 x 103
mm-3, yang masih dalam kisaran leukosit ayam normal.
Hal ini menunjukkan bahwa ayam dalam penelitian ini
tidak terinfeksi penyakit. Ayam yang diberi pakan sesuai
kebutuhan nutrien Lohman (2020) dengan suplementasi
Zinc 120 ppm memiliki jumlah leukosit yang lebih
rendah sebesar 17,44 + 10,19 x 103 mm?-3. Hasil ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya bahwa suplementasi Zinc
60 dan 80 ppm dalam pakan dapat meningkatkan respon
imun melalui perantara sel humoral (Sunder et al. 2008;
Khairunnisa et al. 2021). Peningkatan imun dalam tubuh
ayam akan mengurangi kemungkinan ayam terinfeksi
penyakit, dengan begitu leukosit tidak akan meningkat
karena tidak dibutuhkan untuk menghancurkan agen
penyerang.

Falah et al. 2022, 20(3): 123-129

Limfosit merupakan kekebalan spesifik, terdiri atas
sel spesifik humoral (B) dan selular (T). Pada penelitian
ini persentase limfosit berkisar antara 57,37% - 61,07 %
yang masih dalam kisaran normal limfosit ayam.
Heterofil bekerja sangat cepat dan dikenal sebagai garis
pertahanan tubuh pertama (Day & Schultz 2010). Ayam
yang diberi pakan dengan suplementasi Zinc 120 ppm
terjadi peningkatan heterofil menjadi 31,01 * 6,37 %.
Nilai heterofil yang tinggi menunjukkan bahwa ayam
memiliki potensi yang tinggi untuk melawan infeksi
melalui respon imun. Persentase eusinofil, monosit,
dalam kisaran normal (Coles et al. 2006), menunjukkan
ayam tidak tertular penyakit. Eosinofil dan monosit
berpartisipasi dalam respon peradangan dan
membentuk garis pertahanan kedua terhadap infeksi
(Francis et al. 2002).

Basofil bertanggung jawab untuk alergi dan antigen di
dalam tubuh karena kaya akan histamin. Jaringan yang
mengalami peradangan akan memberikan sinyal untuk
basofil melepaskan heparin, histamin, sedikit bradikinin,
dan serotonin (Aulia et al. 2017). Basofil pada penelitian
ini berkisar antara 1,40% - 1,91% yang melebihi kisaran
normal yaitu 0,0%-1,0% (Samour 2015). Jumlah basofil
yang semakin banyak menunjukkan kesehatan ternak
yang semakin menurun. Hal tersebut dapat terjadi
karena faktor lain seperti suhu dan lingkungan, karena
hasil pada perlakuan tanpa suplementasi Zinc
menghasilkan basofil lebih tinggi dari kisaran normal.
Suhu dan kelembapan selama penelitian yaitu paling
rendah suhu 22°C dengan kelembapan 45,1% dan paling
tinggi suhu 36°C dengan kelembapan 100%. Suhu dan
kelembapan tersebut melebihi suhu dan kelembapan
standar yaitu suhu 22-27°C dengan kelembapan 60%.
Rasio H/L merupakan indikator yang mengindikasikan
stres atau tidaknya ternak. Semakin tinggi angka rasio
heterofil dan limfosit maka makin tinggi pula tingkat
stresnya. Menurut Siegel (1995) rasio H/L yang
disarankan untuk unggas yaitu 0,2 untuk tingkat stres
yang rendah, 0,5 untuk tingkat stres sedang dan 0,8
untuk tingkatan stres yang tinggi. Perbandingan heterofil
dan limfosit pada penelitian ini berkisar 0,48-0,56, yang
menunjukkan tingkatan stres sedang. Rataan profil
darah pada penelitian ini (Tabel 4) dalam kisaran normal
dan menunjukkan bahwa ayam dalam kondisi sehat.

Malondialdehyde acid atau MDA merupakan produk
akhir dari reaksi peroksidasi lipid dan merupakan salah
satu indikator stres oksidatif akibat radikal bebas (Aksu
et al. 2010). Perlakuan suplementasi Zinc 120 ppm
cenderung menurunkan MDA darah sebanyak 16,22%.
MDA dalam darah cenderung menurun seiring dengan
suplementasi Zinc, menunjukkan bahwa suplementasi
Zinc cenderung menghambat peroksidasi lipid. Sesuai
dengan Hidayat et al. 2020, peran Zinc dalam aktivitas
antioksidan diperkirakan akan berdampak pada
penurunan proses oksidasi lipid. Zinc dapat
meningkatkan aktivitas antioksidan dengan
meningkatkan tingkat ekspresi metallothionein dan
tembaga-Zinc yang mengandung superoksida dismutase
(CuZnSOD) sebagai penangkal radikal bebas enzim
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(Powell 2000). Zinc akan mentrasfer atom H untuk
menstabilkan radikal bebas sehingga jumlah radikal
bebas berkurang dan MDA dalam darah akan menurun.

SIMPULAN

Kandungan nutrien pakan sesuai Lohman (2020) dengan
suplementasi Zinc 120 ppm dapat mencukupi kebutuhan
nutrien calon galur ayam IPB-D2 fase pre-layer.
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